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mn PRAKATA
.

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
karena atas limpahan rahmat, kasih, dan karunia-Nya, buku yang
berjudul Pembelajaran Matematika di Daerah 3T: Tantangan,
Strategi, dan Inovasi Pembelajaran Berbasis Konteks Lokal, ini dapat
disusun dengan baik. Buku ini hadir sebagai bentuk kepedulian
penulis terhadap pentingnya peningkatan kualitas pembelajaran
matematika, khususnya bagi peserta didik yang berada di daerah
tertinggal, terdepan, dan terluar.

Pembelajaran matematika memiliki peran penting dalam
membentuk kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, analitis,
dan kreatif. Melalui matematika, peserta didik tidak hanya belajar
tentang angka, simbol, rumus, dan prosedur perhitungan, tetapi juga
belajar memahami masalah, menyusun strategi penyelesaian,
mengambil keputusan, serta menalar berbagai persoalan kehidupan
secara rasional. Oleh karena itu, pembelajaran matematika yang
bermutu menjadi bagian penting dalam membangun sumber daya
manusia yang unggul dan berdaya saing.

Namun demikian, realitas pendidikan di daerah 3T
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika masih menghadapi
berbagai tantangan. Keterbatasan sarana dan prasarana, kondisi
geografis yang sulit dijangkau, terbatasnya akses teknologi,
kurangnya sumber belajar, serta persoalan distribusi dan kompetensi
guru menjadi hambatan yang memengaruhi kualitas proses
pembelajaran. Dalam situasi tersebut, guru dituntut untuk memiliki
kreativitas dan kepekaan dalam merancang pembelajaran yang sesuai
dengan kondisi peserta didik dan lingkungan sekitarnya.

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai
tantangan pembelajaran matematika di daerah 3T sekaligus
menawarkan gagasan tentang pentingnya pembelajaran yang



kontekstual, bermakna, dan berbasis pada potensi lokal. Penulis
meyakini bahwa keterbatasan tidak selalu menjadi penghalang bagi
lahirnya inovasi. Lingkungan alam, aktivitas masyarakat, budaya
lokal, permainan tradisional, pola kerajinan, kegiatan pertanian,
perikanan, perdagangan, dan kehidupan sehari-hari peserta didik
dapat menjadi sumber belajar matematika yang kaya dan bermakna.

Melalui pendekatan pembelajaran  kontekstual dan
etnomatematika, konsep-konsep matematika yang abstrak dapat
dihubungkan dengan pengalaman nyata peserta didik. Dengan
demikian, matematika tidak lagi dipandang sebagai pelajaran yang
jauh dari kehidupan, tetapi sebagai pengetahuan yang hadir dalam
aktivitas sehari-hari masyarakat. Pendekatan ini diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar, memperkuat pemahaman konsep,
mengembangkan literasi numerasi, serta menumbuhkan kebanggaan
peserta didik terhadap budaya dan lingkungan lokalnya.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi dan rujukan bagi
guru, mahasiswa, dosen, peneliti pengambil kebijakan, serta
pemerhati pendidikan yang memiliki perhatian terhadap
pengembangan pembelajaran matematika di daerah 3T. Penulis
berharap gagasan-gagasan yang disajikan dalam buku ini dapat
menginspirasi lahirnya praktik pembelajaran yang lebih kreatif,
adaptif, inklusif, dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
pendidikan matematika, khususnya dalam upaya menghadirkan
pembelajaran yang adil, merata, bermutu, dan bermakna bagi peserta
didik di daerah tertinggal, terdepan, dan terluar.

Juni 2026
Penulis
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